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ABSTRAK

Mia Widia Rahma, 2022 : Pengembangan Modul Pembelajaran Seni Rupa
Berbasis Model Pembelajaran Project Based
Learning Materi Gambar Model Di MTs N 02
Mukomuko

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran seni
rupa dengan berbasis model pembelajaran project based learning materi gambar
model yang valid dan praktis untuk peserta didik kelas VIII MTs N 02
Mukomuko.

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Reseacrh and
Development (R&D). Model penelitian pengembangan ini mengacu pada model
pengembangan 4D oleh Thiagarajan (1974) dengan 4 tahapan yakni define
(pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate
(penyebaran). Instrumen penelitian yang digunakan yakni lembar validasi untuk
mendapatkan validitas produk dengan 4 ahli (media, lay out, bahasa dan materi)
serta lembar angket praktikalitas pendidik dan peserta didik untuk mendapatkan
data praktikalitas produk yang dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, modul pembelajaran seni rupa yang
dikembangkan valid dan praktis. Berdasarkan data tingkat validitas modul
pembelajaran seni rupa berbasis model pembelajaran project based learning
materi gambar model dengan kriteria sangat valid dan presentase sebesar 91,4 %.
Selanjutnya tingkat praktikalitas modul pembelajaran yang diperoleh dari respon
pendidik sebesar 96% (sangat praktis) dan respon peserta didik sebesar
97%(sangat praktis). Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari penelitian ini
adalah modul pembelajaran seni rupa berbasis model pembelajaran project based
learning materi gambar model yang dikembangkan valid dan praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran di MTs N 02 Mukomuko.

Kata kunci : modul pembelajaran, project based learning, gambar model
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah
sebuah upaya untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Sistem pembelajaran
yang dilakukan selama ini banyak didominasi oleh pendidik dengan
menggunakan metode konvensional atau metode ceramah. Dalam proses
pembelajaran yang dibutuhkan adalah media pembelajaran yang dapat
memengaruhi hasil belajar, karena dapat dengan mudah memahami materi
pelajaran tersebut dan menarik perhatian peserta didik.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa alat bantu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi pelajaran kepada
peserta didik dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
Tanpa adanya media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran
sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal.

Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran biasanya diukur dengan
keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi yang
diberikan. Selain itu, salah satu keberhasilan pembelajaran adalah
tersedianya fasilitas belajar seperti buku pelajaran. Berbagai usaha
dikembangkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Salah satu cara

yang dapat dilakukan adalah mengembangkan media pembelajaran yang



berupa bahan ajar.

Pengembangan bahan ajar dilakukan agar pembelajaran lebih efektif dan
efisien serta tidak melenceng dari kompetensi yang akan dicapai. Bahan ajar
yang dibutuhkan yaitu bahan ajar yang dapat memotivasi peserta didik untuk
dapat belajar secara mandiri sehingga pembelajaran berpusat pada peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 4 oktober 2021
terdapat masalah yang timbul di kelas VIII MTs N 02 Mukomuko selama
proses pembelajaran terutama dalam mata pelajaran seni rupa yaitu tidak
adanya tenaga pendidik yang mengajar dalam mata pelajaran seni rupa yang
memiliki latar belakang pendidikan seni rupa. Guru yang mengajar mata
pelajaran seni rupa yakni guru pada bidang mata pelajaran matematika.
Disamping itu kurang tersedianya buku pedoman berupa modul atau bahan
ajar yang dapat digunakan oleh pendidik maupun peserta didik, sehingga
pembelajaran tidak terimplementasikan dengan baik.

Adapun hambatan lain dalam pembelajaran seni rupa di MTs N 02
Mukomuko ini yakni karena peserta didik di MTs N 02 Mukomuko sebagian
besar berada di pondok pesantren atau asrama yang mengakibatkan peserta
didik kurang mendapatkan akses dan waktu yang cukup untuk mengulang
materi pembelajaran seni rupa di asrama.

Akibat kurang tersedianya fasilitas bahan ajar berupa modul mata
pelajaran seni budaya, hal itu berdampak terhadap hasil belajar peserta didik.

Dimana peserta didik tidak mendapatkan materi yang cukup selama proses



pembelajaran  berlangsung. Tenaga pendidik yang mengajar hanya
menyampaikan materi dengan metode ceramah dan memberikan tugas
berupa membuat suatu kerajinan, dimana tugas kerajinan tersebut tidak
mengikuti kurikulum dan silabus yang ada. Hambatan lain yang dialami
selama proses pembelajaran yaitu kemampuan peserta didik yang
berbeda-beda. Peserta didik yang memiliki kemampuan berfikir yang relatif
rendah dibandingkan dengan teman sekelasnya akan sulit mencerna materi
yang disampaikan. Hal tersebut terlihat pada ulangan harian (UH) peserta
didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
berada dibawah 75. Secara umum dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 1. Rata-rata nilai UH peserta didik

No. Kelas Nilai Rata-Rata
1. VIII a 70
2. VIII b 68
3. VIl c 68
4. VIl d 66
5. Vil e 70
Rata-rata Kelas 68,4

Sumber: Guru seni budaya MTs N 02 Mukomuko

Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran seni rupa, pendidik
harus menggunakan model dan bahan ajar yang menyesuaikan dengan
kondisi peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi
yang disampaikan.

Untuk membantu peserta didik dalam memahami materi seni rupa

bidang menggambar model, haruslah ada bahan ajar yang menarik agar



peserta didik termotivasi memahami materi. Salah satunya adalah dengan
menggunakan modul dalam proses pembelajaran. Bahan ajar berupa modul
akan memberikan nilai positif dan membantu peserta didik dalam memahami
materi. Penggunaan modul dapat membantu peserta didik aktif dalam
kegiatan membaca, melakukan kegiatan dan menjawab soal-soal yang
terdapat di dalam modul pembelajaran.

Modul adalah bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik
dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan pendidik. Modul
yang baik adalah modul yang memungkinkan peserta didik dapat
menggunakannya dengan mudah dan terdapat materi yang disajikan untuk
membantu peserta didik mencapai indikator pencapaian kompetensi. Modul
juga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Modul
mempunyai potensi untuk meningkatkan mutu pendidikan dan meningkatkan
efisiensi penggunaan waktu dan fasilitas sebab dengan modul dapat
membantu dan memperbaiki peserta didik selama belajar.

Adapun kelebihan penggunaan modul dalam proses pembelajaran yaitu
modul dapat membangun motivasi bagi peserta didik untuk belajar secara
mandiri. Di dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas
sehingga peserta didik terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Modul
yang didesain menarik dan mudah untuk dipelajari dapat meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mempelajari materi serta memahaminya.

Dalam mengembangkan modul pembelajaran seni rupa, peneliti

menggunakan model pembelajaran berbasis project based learning. Project



based learning merupakan model pembelajaran yang berbasis proyek atau
model pembelajaran yang menghasilkan suatu produk. Pembelajaran melalui
project based learning dapat digunakan sebagai sebuah model pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam perencanaan,
berkomunikasi, menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.

Kaitan modul dengan project based learning (PJBL) yaitu PJBL dapat
diaplikasikan dalam berbagai bidang, salah satunya dengan modul
pembelajaran. Adapun kaitan PJBL dengan gambar model yaitu PJBL dapat
diaplikasikan dalam berbagai bidang bahan ajar, salah satunya dalam
pembelajaran seni rupa materi gambar model. Dalam pembelajaran PJBL,
peserta didik diberdayakan agar belajar secara aktif dan menjadi pelajar yang
independen.

Dari beberapa pendapat dan tujuan dari penggunaan bahan ajar berupa
modul pembelajaran yang dapat membantu pendidik dan peserta didik
selama proses kegiatan pembelajaran, maka peneliti menjadikan hal tersebut
sebagai alasan untuk mengembangkan bahan ajar cetak berupa modul
pembelajaran karena lebih sering digunakan dalam proses pembelajaran.

Maka dari itu, untuk mengatasi permasalahan diatas peneliti ingin
mengembangkan bahan ajar berupa modul dengan berbasis Project Based
Learning untuk menarik perhatian peserta didik. Peneliti mengadakan suatu
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Seni Rupa
Berbasis Model Pembelajaran Project Based Learning Materi Gambar Model

MTs N 02 Mukomuko™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah pada penelitian ini
yakni “Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran seni rupa berbasis
model pembelajaran project based learning materi gambar model yang valid
dan praktis untuk peserta didik kelas VIII MTs N 02 Mukomuko ?”.
C. Tujuan pengembangan
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah “untuk menghasilkan modul
seni rupa berbasis model pembelajaran project based learning yang valid dan
praktis dengan materi gambar model untuk peserta didik kelas VIII MTs N
02 Mukomuko.
D. Spesifikasi produk
Produk yang dikembangkan adalah modul seni rupa dengan materi
gambar model untuk peserta didik kelas VIII MTs N 02 Mukomuko yang
valid dan praktis. Produk tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bahan ajar seni rupa berbasis project based learning (PjBL) dalam
bentuk modul dengan materi gambar model.

2. Modul ini dilengkapi dengan pedoman pengajar/instruktur, lembaran
kegiatan, lembaran kerja, kunci lembaran kerja, lembaran tes, kunci
lembaran tes.

3. Modul ini dilengkapi dengan pembelajaran berbasis project based
learning yakni model pembelajaran yang berbasis proyek atau model

pembelajaran yang menghasilkan suatu produk.



4. Modul yang dikembangkan berbentuk media cetak dan digunakan untuk
kurikulum 2013.
E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul pembelajaran seni rupa ini dilakukan sebagai
salah satu upaya untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran bagi
peserta didik. Adapun pentingnya pengembangan modul pembelajaran ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagi Sekolah MTs N 02 Mukomuko
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengetahuan
dalam proses pendidikan di MTs N 02 Mukomuko khususnya dalam
rangka pengembangan bahan ajar berupa modul media pembelajaran di
MTs N 02 Mukomuko sehingga mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, terutama pada mata pelajaran seni budaya khususnya seni
rupa.
2. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk media
pembelajaran yang bisa menjadi motivasi untuk meningkatkan minat dan
semangat bagi peserta didik dalam suatu pembelajaran.
3. Bagi Tenaga Pendidik
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan oleh tenaga pendidik dalam menentukan media

pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran, terutama



mata pelajaran seni budaya sub bidang seni rupa.
b. Sebagai bahan masukan bagi tenaga pendidik dalam melakukan
inovasi media dalam proses pembelajaran.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah :
1. Asumsi
a. Belum tersedianya buku cetak sebagai pedoman pendidik dan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
b. Kurangnya variasi media pembelajaran yang ada di sekolah.
c. Kurangnya pemahaman materi oleh peserta didik karena tidak
adanya buku pedoman dalam proses pembelajaran.
2. Keterbatasan pengembangan
a. Pengembangan model pembelajaran mata pelajaran seni budaya
pada materi seni rupa gambar modelini hanya terbatas pada peserta
didik kelas VIII MTs N 02 Mukomuko pada semester ganjil.
b. Modul pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya
dibuat sebanyak 25 cetakan.
G. Definisi Istilah
1. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah sebuah upaya untuk memperoleh ilmu

pengetahuan.



2. Modul Pembelajaran
Adalah suatu satuan program belajar mengajar, yang ditulis dengan
tujuan agar dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri dengan
bantuan atau tanpa bantuan dari pendidik.
3. Pengembangan modul pembelajaran
Pengembangan modul pembelajaran merupakan pengembangan
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu buku ajar cetak berupa modul
dengan materi gambar model untuk membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran.
4.  Project Based Learning
Project based learning merupakan model pembelajaran yang
berbasis proyek atau model pembelajaran yang menghasilkan suatu

produk.



